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Abstract. Makalah ini membahas kajian literatur mengenaiefisPakar dalam konteks penyakit gigi dan mulutidtajni dilakukan
berdasarkan lima kriteria, yaitu (1) Literatur yadigilih merupakan publikasi ilmiah yang terbit aejtahun 2014 hingga 2019, (2) Literatur
mengandung pembahasan mengenai metode sistem giakatang klinis, (3) Literatur membahas tentangdteatan gigi dan mulut, (4)
Literatur berasal dari publikasi ilmiah berbahasggris, dan (5) Literatur membahas implementaskasi sistem pakar. Beberapa literatur
tidak dipilih apabila, (1) Literatur membahas apfiktentang pembelajaran kesehatan mulut, danit@atur membahas mengenai pengolahan
citra. Ada 23 makalah penelitian yang terkait dentggik tentang sistem pakar pada penyakit gigimatut. Selanjutnya, literatur yang dipilih
dikategorikan ke dalam beberapa topik, yaitu: pbagepenyakit, jenis penyakit, metode literaturtesailai akurasi atau kelebihan. Hasil kajian
literatur ini diharapkan dapat menjadi referensiade mengembangkan sistem pakar untuk penyakit dggi mulut serta memberikan
pengetahuan baru tentang perkembangan sistemlgaksusnya padpenyakit gigi dan mulut.
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1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian pentinigkésehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkarenkakesehatan gigi
dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan tubuh skeseduruhan. Hal ini disebabkan karena gigi datutrmaerupakan pintu
masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengga®mgghatan organ tubuh lainys8alah satu faktor yang mempengaruhi
kesehatan gigi dan mulut adalah faktor kebersinahini dikarenakan kesadaran masyarakat untuk ageriebersihan gigi dan
mulut masih minim, sehingga diperlukan upaya umekjaga kebersihan gigi dan mulut agar terhindarmenyakit.

Penyakit gigi dan mulut merupakan salah satu masaaehatan yang paling sering diderita oleh maggardi Indonesia
2. Hal ini disebabkan oleh gaya hidup yang tidakasémerokok dan tidak menggosok gigi) sehinggawesg mengalami
penyakit gigi dan mulut, seperti: radang pulpapijtid irreversible, nekrosis pulpa, abses gigi,karmmulut, karies gigi, fraktur
gigi, infeksi gusi, stomatitis, dan bau mufuBerdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasémentrian Kesehatan Indonesia Tahun
2018 yang melibatkan 2132 dokter gigi diperoleh6%7 penduduk Indonesia mengalami masalah gigi dalutmsedangkan
hanya 10.2% yang mendapat penanganan nie@ierdasarkan survey yang dilakukan oleh Healtraifgf hal itu dipengaruhi
oleh mahalnya biaya konsultasi dan pengobatan teehiatasnya jam kerja (praktek) dokter gigi.

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besamdaidang kesehatan, salah satunya adalah sisikan. Sistem
pakar adalah sistem yang mengadopsi pengetahuamsiaadan menerapkannya ke dalam komputer, sehikggauter dapat
menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan aled ghl®. Dalam praktiknya sistem pakar dapat digunakankurmtendeteksi
berbagai penyakit yang terjadi sedini mungkiManfaat lain penggunaan sistem pakar adalahpdsigat berkonsultasi dengan
aplikasi/sistem layaknya melakukan konsultasi derggkar atau dokter.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membangnangani penyakit gigi dan mulut. Namun, setiagode
penelitian yang digunakan menghasilkan nilai akurasg berbeda pada setiap jenis penyakit. Contmipayla penelitiahyang
membahas mengenai penyakit kanker mulut, peneltdasebut membandingkan antara nilai akurasi meReleef Merging
dengan metode Logistic Regression. Hasil dari [areltesebut, metode Belief Merging memperolelaindkurasi berkisar
antara (49-79%), sedangkan nilai akurasi dari neetashistic Regression memperoleh hasil lebih tinggitu berkisar antara
(45-83%). Penelitian lain dilakukan olédan® yang membahas tentang sistem pakar pada penygikitemmgan beberapa metode
yang berbeda. Pada penelitiadilakukan dengan menggunakan metode CertaintyoFdein memperoleh nilai akurasi sebesar
95%. Sedangkan, pada penelitfatilakukan dengan membandingkan tiga metode selgligaitu: metode FIS Tsukamoto yang
memperoleh akurasi sebesar 70%, kemudian metodel§uamoto yang dioptimasi dengan Particle Swarmti@jzation
memperoleh nilai akurasi sebesar 88%, dan gabumgdode antara Hy-brid Fuzzy Logic dan Evolutioraétgy memperoleh
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nilai akurasi sebesar 82%. Hal tersebut menunjllednwa setiap metode sistem pakar menghasilkanakilagsi yang berbeda-
beda, sehingga diperlukan penelitian untuk mengétabtode yang sesuai pada setiap jenis penyakitigh mulut.

Penelitian ini membahas kajian literatur mengenatatte sistem pakar yang sesuai untuk mengatasilahagai dan
mulut. Penelitian serupa juga dilakukan ofeterkait dengan kesehatan gigi dan mulut. Kelebipanelitian tersebut yaitu
peneliti memetakan penggunaan teknologi terbaryg yhgunakan untuk kesehatan gigi dan mulut. Narpenglitian tersebut
hanya sebatas mengenai model teknologi yang digunsérta tidak spesifik membahas mengenai metaueelzerapanya pada
jenis penyakit gigi dan mulut. Berbeda dengan tujlieratur tersebut, Kajian literatur ini bertujuantuk mengkaji metode
sistem pakar yang paling sesuai digunakan untukyelesaikan masalah kesehatan gigi dan mulut. Hagin literatur ini
diharapkan dapat menjadi rujukan metode pada sigdar untuk penelitian terkait masalah kesehaigirdgn mulut.

2 Metode

Penelitian ini dilakukan dengan cara meninjau diter yang berhubungan dengan Teknologi Sistem Rakak mendiagnosis
dan mengobati penyakit gigi dan mulut. Kata kurangy digunakan dalam proses pemilihan literatukaiedengan topik yang
dibahas dibagi menjadi empat bagian, diantaranyaexert system’, b) “oral disease”, 3) “application”, 4) “dental”. Proses
pencarian dilakukan menggunakan Google ScholarSd#ence Direct dengan memasukan kata kunci. Ppesssarian selesai
pada 4 Mei 2019. Selanjutnya, hasil pencarianitip#rdasarkan kriteria seleksi yang telah diteatuk

Literatur yang dipilih untuk penelitian ini harusmenuhi beberapa kriteria seleksi, diantaranya:

a. Literatur yang dipilih merupakan publikasi ilmialang terbit sejak tahun 2014 hingga 2019, karena palun
tersebut tren pendanaan industri kecerdasan bemstemi pakar dalam bidang kesehatan yang meng&kmaikan,
sehingga sangat memungkinkan untuk dilakukan kdjiaratur. Contohnya, pada tahun 2014 kuartalgest nilai
pendanaan sekitar $50 M dengan nilai transaksi $&évhudian pada tahun 2018 kuartal kedua, menga&angikan
yang signifikan dengan nilai pendanaan sekitar $8@an nilai transaksinya $110 M

b. Literatur mengandung pembahasan mengenai metddengiskar di bidang klinis (tidak membahas mengkitzing
administratif).

c. Literatur membahas tentang kesehatan gigi dan mulut

d. Literatur berasal dari publikasi ilmiah berbahasggris.

e. Literatur membahas implementasi aplikasi sistenapak

Beberapa literatur tidak dipilih karena mengandkauriigria berikut:

a. Literatur membahas aplikasi tentang pembelajaraaiiaan mulut.

b. Literatur membahas mengenai pengolahan citra.

Proses seleksi didasarkan pada judul, abstrakkedsimpulan literatur. Kemudian literatur yang memntankriteria seleksi
dimasukan dalam kajian literatur. Setelah prosésksie sebanyak 23 literatur dimasukan dalam slibeliatur. Selanjutnya,
penelitian dikelompokan berdasarkan penulis, tghublikasi, topik penyakit, jenis penyakit, metodan akurasi/kelebihan.

3 Hasll

Bagian ini menampilkan artikel yang telah disaritagn menghasilkan 23 artikel yang sesuai dengaeriiinklusi dan eksklusi.
Tahap pertama adalah membahas topik penyakit ydaiukian penelitian dengan meklasifikasi menjadgiehyebab menurut
drg. Astri, yaitu : Penyebab bakteri, virus, damya. Selanjutnya, mengklasifikasi metode yang didram dalam penelitian
untuk menghasilkan nilai yang akurat atau kelebjaan



Tabel 1. Hasil Kajian literatur

Author Tahun  Sebab Penyakit Jenis Penyakit Metode Akurasi/Kelebihan

u 2014 Penyebab Bakteri  Penyakit Periodontal. DimadeldengarFuzzy Cognitive Maps (FCM), Prediksi yang dibuat oleh sistem paling akurat dengilai)
dengan pendekatan FIS Mamdani. menjadi 0,7.

12 2014 Penyebab Bakteri  Penyakit Periodontal. Support Vector machine (SYM) dan Pohon Akurasi Support vector machine (SVM) dan Decisiae t(DT)
Keputusan dibandingkan dengan Jaringan Sa@88% . Sensitivitas JST sebesar 46%.
Tiruan (JST).

1 2017 Penyebab Bakteri  Penyakit dan kesehatan Gusi etoddRule Based Reasoning. Memecahkan masalah yang rumit dengan dan mengedran
sistem berbasis pengetahuan baru yang terkait depegayakit
gigi dan gusi. Antarmuka penguna mudah digunakan.

1 2017 Penyebab Bakteri ~ Penyakit Periodontal MetGdevolution Neural Network dibandingkan Dibandingkan dengan metode Logistik RegressiomdBan

dengan LogisticRegression, Random forest, dan forest, dan Multilayer. Metode Convolutional NeulNgtwork
Multi layer perceptron. akurasinya paling tinggi dengan nilai 93.5714%.

18 2017 Penyebab Bakteri  Penyakit pulpitis akut Metoaember based. Akurasi dari 30 pasien diagnosis diperiksa dam@6é mereka
ditentukan sebagai benar.

16 2014 Penyebab Bakteri  Perawatan gigi pada penggu@ianical Decision Suport System. Sistem mudah digunakan, dipercaya oleh penyedia,

tembakau. memfasilitasi perawatan, dan mengurangi penggunaan
tembakau.

1 2014 Penyebab Bakteri  Kehilangan Permukaan Gigietode Algoritma Genetika yang di Optimasi ole\kurasi lebih dari 80%.

(Karies gigi) Jaringan Saraf TiruarfArtificial neural networks)

metodeMulti layer perception.

1 2015 Penyebab Bakteri  Penyakit Gigi Kombinasi MoNeural Network dengan metode Keandalan , akurat, efisiensi, dan cepat dalam raesigpkan
Back-propagation dan ModelFuzzy Logic dengan laporan.
metode FIS.

! 2017 Penyebab Bakteri  Penyakit gigi. Met@etainty Factor. Akurasi sistem 95%.

8 2017 Penyebab Bakteri  Penyakit gigi Metode LogikeZy Tsukamoto yang dioptimasiFIS Tsukamoto yang dioptimasi PSO akurasinya 88&ipde
menggunakanParticle Svarm Optimization PSO. FIS Tsukamoto akurasinya 70%. metode Hybrid Fuzagid
Dibandingkan dengahlS Tsukamoto, Hybrid Fuzzy dan Evolution Strategy akurasinya 82%.
Logic danEvolution Srategy.

1 2018 Penyebab Bakteri  Penyakit Gigi Hybrid Fuzzy Logic (FIS Tsukamoto dan Evolution Akurasi 82% pada metode Hybrid Fuzzy dan evolution

Srategies) dibandingkan dengan FIS Tsukamoto. algorithm. Metode Tsukamoto FIS hanya menghasitdamasi
70%
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Tabel 2. Lanjutan 1

Author Tahun  Sebab Penyakit Jenis Penyakit Metode Akurasi/Kelebihan
x 2018 Penyebab Bakteri  Karies gigi . Fuzzy Cognitive Maps (FCM) berbasis Genetic FCM berbasis Real Coded Genetic Algoritma akurasiny
Algorithm, Dibandingkan dengan FCM. sebesar 91.11%. FCM konvensional hanya memperoleh
akurasi sebesar 75.61% .
za 2019 Penyebab Bakteri  Karies gigi dan penilaiarsierdlodel Neuro-Fuzzy dengan menggunakan metod@kurasi Strategi neuro fuzzy sebesar 82%.
gigi ANFIS dan FIS Mamdani.
z 2016 Penyebab Bakteri,Penyakit Mulut (tumbuh gigi, Dimodelkan dengan Pohon Keputusan menggunak@rpert sistem sederhana, cepat, dan mudah digunakan
Virus dan Jamur radang gusi, impetigo, papillametodeForward Chaining.
yang meradang, mucocele,
sariawan, reaksi alergi, cacar
air, penyakit tangan-kaki-mulut,
radang tenggorokan, luka
dingin, sariawan) Pada anak-
anak.
z 2016 Penyebab Bakteri, Cacat Gigi Pohon Keputusan dengan metod®rward Membantu perawatan untuk diagnosis lebih cepaetiaien.
Virus dan Jamur Chaining.
2 2015 Penyebab Bakteri, Penyakit gigi dan mulut padaDimodelkan dengan Pohon Keputusarkurasi 75%.

Virus dan Jamur

anak. menggunakan metodeForward chaining dan
Theorema Bayes Probability.




Tabel 3. Lanjutan 2

Author Tahun Sebab Penyakit Jenis Penyakit Metode Akurasi/Kelebihan
5 2016 Penyebab Bakteri, Penyakit gigi dan MetodeDempster-Shafer. Pada sepuluh jenis kasus, hasil aplikasi ini 100®ua dengan hasil yang
Virus dan Jamur mulut. divalidasi oleh drg. Lanny Widjaja.
x 2016 Penyebab Bakteri, Penyakit gigi dan MetodeForward Chaining. Hasil aplikasi sesuai dengan hasil dokter, dilepgkiengan media konsultasi dan
Virus dan Jamur mulut. materi tentang perawatan kesehatan gigi.
3 2017 Penyebab Bakteri, Penyakit gigi dan Metode Logika Fuzzy (Nilai kepercayaan)Akurasi sistem 94,627%.
Virus dan Jamur mulut. dan Certainty Factor (Mendiagnosis
penyakit).
% 2018 Penyebab Bakteri, Penyakit gigi dan mulut.  Metodeorward Chaining. Sistem dapat mendiagnosis penyakit gigi dan mséuta solusinya (layak
Virus dan Jamur digunakan).
z 2014  Penyebab Virus Penyakit Sariawan. Pohon Ksepotu forward chaining Tingkat keberhasilan program 75%.
berdasarkan algoritma Morris (2004).
% 2016 Penyebab Virus Oral pre-cancer, canckogika Fuzzy.menggunakan metoBazzy Hasilnya masuk akal pada keluaran penyakit dalamsdatertentu dan dapat
and other oral diseases. Rule Based Tsukamoto. diterapkan untuk kondisi demografis lainnya.
6 2017 Penyebab Virus  Membantu diagnosidetode Belief Merge(PSmerge) dengan Akurasi pada metode Belief Merge 1(49-79%) lebihcikedibanding

Kanker Mulut. pendekatan Machine Learning menggunakan metode Logistic Regression (45-83%).
(probabilistik) dan membandingkan dengan
metode Fuzzy neural Network, Logika
Fuzzy, Fuzzy Regression dan Logistic
regrestion.
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4  Diskus

Beberapa literatur terlalu umum membahas penyakitiku diklasifikasikan berdasarkan sebabnya. Contahh penelitian
menggunakan metode Certainty Factor bertujuan umietkdiagnosis penyakit gigi secara keseluruhanehs¢but tidak spesifik
untuk penyakit gigi tertentu, namun akurasi yargagatkan tergolong tinggi yaitu 95%. Pada penalitiantuk mendiagnosis
penyakit gigi dan mulut mendapatkan nilai akuratiesar 94.627%, namun tidak spesifik menyasar pényatentu. Oleh
karena itu, penelitian ini diklasifikasikan berdaggmda kedalaman teori, penyakit spesifik, dankambgakurasi pada hasil
penelitian setiap literatur yang menghasilkan kigeegori diantaranya non-immersive, semi-immersive, danfull-immersive.

Non-mmersive Semi-mmersive
e (Kristian & Hansun, 2018)
(Shelley et al., 2014) (Setiabudi et al., 2017)

(TinukeO &Yetunde, 2015) (Fajri et al,, 2018)
(Cao etal., 2019)
(Syakur & Anamisa, 2018) (oA
(Naser &Hamed, 2016) (Maharani et al., 2016)

(Banerjee et al., 2016)

(Djamaludinet al., 2018) 8 (Ambara et al., 2017)

(Aliev & Gandashova, 2017)
Penyakit Spesifik

(Mago etal., 2014)
(Kareem et al., 2017)

(Hagnifar et al, 2018)

(Gonella et al, 2019)
(Ali & Saudi, 2014)

Gambar 1. Klasifikasi literatur

4.1. Literatur Non-lmmersive

Literatur dengan klasifikasnon-immersive merupakan literatur yang belum dilakukan pengugacara mendalam terhadap
tingkat akurasi pada metode yang digunakan segeature hanya membahas penyakit gigi dan muludiraeeamum (belum
spesifik). Contohnya pada penelitifhterkait dengan penggunaan metdde Based Reasoning (RBR) pada penyakit gigi dan
mulut. Penelitian yang dilakukan tidak membahagkiith akurasi pada metode RBR yang digunakan sehihggil penelitian
tersebut tidak diketahui niai akurasinya serta masingat umum membahas penyakit gigi dan mulutraekaseluruhan.
Penelitian lairf* membahas tentang sistem pakar yang digunakan orenliagnosis penyakit gigi dengan menggunakandeeto
Forward Chaining, dalam literatur dijelaskan sistem dapat membantavpetan untuk diagnosis lebih cepat dan efisiemum
standar efisien dan cepat tesebut tidak dijelaskaara mendalam serta tidak diketahui nilai akudasimetode yang digunakan
untuk mendiagnosis penyakit gigi. Hasil dari 8 Kikasi literatur, dapat diketahui bahwa penelitiganlalu umum membahas
jenis penyakit gigi dan mulut serta hasil penelitielum dilakukan pengujian secara mendalam tedksigan tingkat akurasi.

4.2 Literatur Semi-lmmersive

Literatur dengan klasifikagemi-immersive merupakan literatur yang telah dilakukan pengugiacara mendalam terkait akurasi
sistem, namun topik penyakit yang diambil masihgsarumum atau sebaliknya. Contohnya pada penefitiang membahas
sistem pakar pada penyakit gigi dan mulut denganggenakan metodeogika Fuzzy danCertainty Factor. Penelitian tersebut



menghasilkan akurasi sistem yang tergolong tinggigdn nilai 94,627%, namun penelitian tersebuktidanyasar penyakit gigi
dan mulut secara spesifik, seperti karies gigi aauawan. Sehingga tingkat akurasinya bisa sa&jh leendah pada penyakit
tertentu. Hal sebaliknya pada penelitigntentang pemilihan metode pengobatan yang optimaikupenyakit pulpitis akut.
Penelitian ini cukup bagus dengan membahas pengakitpengobatanya secara spesifik, namun tidak af@mdmembahas
tingkat akurasi metode yang digunakan serta tingkderhasilan pengobatan dengan hasil diagnositerddiasil klasifikasi

literatur ini terdapat 5 literatur telah dilakukaji akurasi, namun topik penyakit tidak spesifiknda literatur dengan topic
spesifik namun pengujian yang dilakukan terbatas.

4.3 Literatur Full-lmmersive

Literatur dengan klasifikadull-immersive merupakan literatur telah dilakukan pengujian akusistem secara mendalam dan
topik yang dipilih merupakan penyakit spesifik pagigi dan mulut. Contohnya pada penelifanentang sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit sariawan dengan menggunalkaodmForward Chaining penelitian tersebut menghasilkan tingkat
kaberhasilan 75%. Penelitian lain dilakukan dleimtuk membantu mendiagnosis penyakit kanker maoietpde yang digunakan
yaitu Belief Merge (PS-merge) dengan pendekataviachine Learning (probabilistik) dan membandingkannya dengan metode
Fuzzy neural Network, Logika FuzzyFuzzy Regression danLogistic regrestion. Hasil perbandingan tersebut menghasilkan nilai
akurasi pada metodgelief Merge (49-79%) lebih kecil dibanding menggunakan metbdgistic Regression (45-83%). Hasil
klasifikasi ini terdapat 8 literatur dengan pemtsa@tmanilai akurasi yang mendalam dan topik penygkitg spesifik, sehingga
literatur tersebut dapat digunakan sebagai rujakdam penelitian berikutnya.

5 Kesimpulan

Sistem pakar sekarang banyak digunakan dalam bikesghatan, khususnya kesehatan gigi dan muludi Btumenguraikan
penerapan sistem pakar dalam domain penyakit gigi Mulut, tujuanya untuk mengetahui akurasi sistitam membantu
diagnosis penyakit gigi dan mulut. Temuan pengliii@ diklasifikasikan menjadi tiga jenis diantayan(on-immersive, semi-
immersive, full-immersive). Hasil dari klasifikasi yang ditemukan cukup baky Namun, literatur dengan klasifikason-
immersive masih tergolong banyak. Artinya, masih banyalesisyang tidak memperhatikan tingkat akurasi selmetode serta
belum spesifik menyasar penyakit tertentu. Hagilefigan ini juga dapat diketahui bahwa mo#elzy Inference System masih
mendominan digunakan dalam beberapa tahun kebglakamun nilai akurasi yang dihasilkan berkisarsf - 80%. Hasil lain
diketahui bahwa metode Certainty Factor mempermilglh rata-rata yang tergolong tinggi yaitu 95%] tesebut tidak menutup
kemungkinan untuk digunakan sebagai alternatif deet@ng akurat.
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